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ABSTRAK 

Tugas akhir ini mengeksplorasi perancangan ruang tematik untuk M Bloc Design Week, sebuah 

festival desain tahunan yang diselenggarakan di Creative Hall, M Bloc Space, Jakarta. Melalui 

pendekatan adaptive reuse, proyek ini bertujuan untuk mengubah fungsi bangunan eksisting 

menjadi sebuah ruang acara temporer, dengan mempertahankan struktur arsitektural dan nilai 

historisnya. Desain menekankan pada aspek fungsionalitas dan pengalaman pengguna, yang 

selaras dengan identitas M Bloc, yaitu kreativitas, kolaborasi, dan prinsip keberlanjutan. Proses 

perancangan mencakup analisis konteks dan ruang, dan eksplorasi narasi tematik, keberlanjutan, 

dan sistem furniture modular. Hasil akhir dari proyek ini adalah konsep ruang temporer yang 

adaptif dan relevan dengan pengguna maupun konteks nya.  

 

Kata kunci: Adaptive Reuse, Ruang Tematik, M Bloc Design Week, Keberlanjutan, Modularitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This thesis focuses on designing a thematic interior space for M Bloc Design Week, an annual 

design event held at the Creative Hall, M Bloc Space, Jakarta. By using adaptive reuse, this 

project envisions the transformation of the building into an event space, while preserving the 

architectural structure and historical values of the building. The design focuses on functionality 

and user experience, aligning with M Bloc’s creative, collaborative, and sustainable values. The 

process includes an in-depth contextual and spatial analysis, as well as the exploration of 

thematic narratives, sustainability, and modular systems. The final outcome is a temporary 

adaptive space that is relevant to both users and context. 

Keywords: Adaptive Reuse, Thematic Space, M Bloc Design Week, Sustainability, Modularity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir yang berjudul 

“Perancangan Ruang Tematik untuk M Bloc Design Week di Creative Hall, M Bloc Space 

dengan Pendekatan adaptive reuse dengan baik.  

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program 

Studi Desain Interior di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Dalam proses penyusunannya, 

penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya untuk: 

1.​ Bapak/ Ibu Dosen pembimbing yang telah memberikan pendampingan dan 

masukan secara intensif proses pengerjaan tugas akhir ini 

2.​ Kedua orang tua dan Keluarga penulis atas semua doa, motivasi, dan dukungan 

yang tiada hentinya 

3.​ Teman-teman seperjuangan baik dari Kampus maupun yang di luar Kampus yang 

telah memberikan semangat dan saling mendukung satu dan yang lain selama 

proses penyusunan laporan ini 

4.​ Pihak M Bloc Space yang telah memberikan panduan dan informasi berharga 

guna membantu pengembangan proyek perancangan ini 

 

​ Proyek ini berfokus pada perancangan ruang tematik untuk M Bloc Design Week dengan 

pendekatan adaptive reuse, yaitu mengoptimalkan potensi bangunan eksisting sebagai bentuk 

strategi perancangan interior yang mempertimbangkan konteks dan aspek keberlanjutan.  

​ Penulis berharap karya ini dapat berkontribusi dalam mengembangkan desain interior 

yang lebih responsif terhadap konteks, dan dapat menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan 

ruang-ruang kreatif di Indonesia.  

​ Mengingat keterbatasan dalam penyusunan laporan ini, penulis sangat mengharapkan 

kritik dan saran konstruktif untuk pengembangan yang lebih baik di masa mendatang.  

 

Yogyakarta, 16 Juni 2025 

Nethanya Lathisha Chalondra Gandasatria  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.​ Latar Belakang 

Indonesia sejak 1990-an telah berkembang semakin urban. Peningkatan pada 

penduduk tidak hanya membutuhkan infrastruktur seperti perumahan dan gedung-gedung 

bertingkat, tetapi juga ruang-ruang publik sebagai wadah untuk bersosialisasi dan ekspresi 

diri. Kebutuhan ruang publik yang semakin besar selaras dengan pertumbuhan populasi 

penduduk.  

Ruang publik kreatif merupakan salah satu upaya untuk merespons kebutuhan 

masyarakat urban akan tempat yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang sosial tetapi juga 

sebagai wadah ekspresi dan kolaborasi untuk komunitas kreatif (Montgomery, 1998, pp. 

93-116). Desain ruang publik memiliki peran yang krusial dalam kehidupan perkotaan, 

terutama karena ruang kreatif semakin banyak diminati dan mendominasi kebutuhan 

masyarakat urban.  

M Bloc Space dan ruang serupa adalah contoh kebutuhan akan ruang multifungsi 

sebagai hub kreatif untuk para seniman, desainer, musisi, dan komunitas kreatif lainnya. 

M Bloc Space berlokasi di wilayah Blok M, Jakarta Selatan dan berada di tempat yang 

strategis, dekat dengan MRT serta transportasi umum lainnya. Sebelumnya, bangunan 

milik Peruri ini sudah lama terbengkalai akibat adanya perpindahan pabrik ke daerah 

Karawang. Kini, bangunan bergaya tropis modern era 1950-an telah direvitalisasi dengan 

pendekatan adaptive reuse menjadi sebuah pusat kegiatan kreatif, yaitu pemanfaatan 

kembali bangunan bersejarah sambil menjaga nilai-nilai warisan yang signifikan, 

(Langston et al., 2008, p. 1711). 

Pengerjaan restorasi dan revitalisasi terhadap bangunan yang sudah menjadi saksi 

zaman dan banyak peristiwa tentu memiliki berbagai tantangan dan salah satunya adalah 

bagaimana menjaga elemen-elemen bersejarah dan memperkenalkan fungsi baru yang 

sesuai dengan kebutuhan manusia modern. Maka dari itu, pendirian M Bloc Space 

menerapkan metode adaptive reuse sebagai pemanfaatan aset sekaligus penerapan unsur 

bisnis.  



Kawasan Blok M yang identik dengan musik membutuhkan ruang untuk berkreasi 

dan bermusik yang dapat mengakomodasi berbagai kegiatan kreatif. M Bloc Space 

menjawab kebutuhan ini dengan menghadirkan berbagai acara mulai dari konser, talk 

shows, film screenings, podcasts hingga pasar kreatif.  

Salah satu program yang diadakan M Bloc Space adalah M Bloc Design Week, 

sebuah festival desain tahunan yang menjadi wadah eksplorasi desain dan tempat bertukar 

pikiran ide kreatif yang akan bermanfaat serta melahirkan bentuk-bentuk desain baru 

untuk meningkatkan kualitas desain Indonesia.  

Pada tahun 2024, M Bloc Design Week mengangkat tema Daur Rupa atau 

Sustainable Design sebagai bentuk keberlanjutan dan mendukung karya-karya desainer 

tentang sustainability product for society and environment. Tema ini, berfokus pada 

keberlanjutan, daur ulang, dan reinterpretasi material serta ide, mencerminkan komitmen 

kita terhadap inovasi yang bertanggung jawab dan desain yang memperhatikan masa 

depan planet kita, (“About M Bloc Design Week,” n.d.). Oleh karena itu, penulis merasa 

terdorong untuk merancang ruang tematik khusus untuk acara M Bloc Design Week 

dengan pendekatan adaptive reuse karena memiliki peran yang krusial, di mana 

merancang sebuah ruang event dengan desain tematik yang kuat akan menciptakan 

atmosfer yang lebih immersive dan menciptakan kesan yang mendalam. M Bloc Space 

sendiri  juga merupakan hasil desain yang berhasil memanfaatkan karakter bangunan lama 

dengan pendekatan adaptive reuse.  Hal ini selaras dengan tema yang ditetapkan yaitu 

circular design yang berfokus pada keberlanjutan dan desain modular.  

 

B.​ Metode Desain 

1.​ Proses Desain 

Proses desain mengacu pada metode yang diluncurkan oleh Rosemary Kilmer, yang 

membagi tahap desain menjadi dua, yaitu analisis dan sintesis. Pada tahap analisis, penulis 

akan menyusun dan menghasilkan sebuah proposal ide yang mencakup berbagai langkah 

strategis dalam menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi. Tahap ini meliputi 

pengumpulan data fisik, non-fisik, dan data pendukung lainnya yang berhubungan dengan 

konteks perancangan. 



Selanjutnya, tahap sintesis dilakukan dengan mengolah hasil analisis secara mendalam 

dan mengintegrasikan hasil yang telah ditemukan dari proses sebelumnya untuk 

menciptakan solusi desain yang relevan terhadap konteks dan layak diterapkan.  

Hal ini juga diterapkan pada perancangan ruang tematik untuk acara M Bloc Design 

Week, dimana proses berpikir penulis tetap selaras dengan pola kedua tahap tersebut. 

Tahap analisis berfungsi sebagai programming, sedangkan tahap sintesis berlaku untuk 

perumusan konsep desain dan pengembangan ide.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pola 

Pikir Perancangan 

(Sumber: Diadaptasi dari buku Designing Interiors karya  

Rosemary Kilmer, 2014) 

 

Menurut Rosemary Kilmer (2014), terdapat beberapa tahapan dalam sebuah proses 

desain yang didasarkan pada pola pikir perancangan. Urutan prosesnya adalah sebagai 

berikut: 

 

1.   Commit 



Tahap yang mencerminkan komitmen penulis terhadap objek perancangan. 

Penulis sudah mengajukan surat izin objek perancangan kepada pihak M Bloc 

Group atau PT. Radar Ruang Riang untuk menjadikan M Bloc Space khususnya 

di Creative Hall dan Alley sebagai objek perancangan Tugas Akhir.  

2.   State 

Tahap identifikasi permasalahan yang meliputi penyusunan latar belakang 

dan permasalahan dari objek perancangan.  

3.   Collect 

Tahap pengumpulan data yang berhubungan dengan objek perancangan. 

Tahap ini mencakup survey yang sudah disetujui, baik dari pihak kampus maupun 

pihak M Bloc Space. Penulis mendokumentasi dan mengumpulkan data terkait 

dari sumber online, dan meminta bantuan kepada pihak M Bloc Space dalam 

memperoleh data pendukung lainnya.  

4.   Analyze 

Tahap analisis dilakukan dengan menelaah data yang telah dikumpulkan 

terdahulu. Proses ini meliputi brainstorming yang akan dibuat dalam bentuk peta 

konsep untuk mengidentifikasi permasalahan untuk menemukan solusi desain 

yang relevan.  

5.   Ideate 

Tahap pengembangan ide Penulis dalam bentuk skematik dan konsep. 

Tahap ini mencakup pembuatan beberapa desain alternatif yang mengacu pada 

referensi dari berbagai sumber online dan lingkungan sekitar.  

6.   Choose 

Tahap seleksi dan penentuan alternatif solusi yang selaras dengan tujuan 

perancangan.  

7.   Implement 

Tahap penerapan ide dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi, 

serta penyusunan  animasi dan presentasi. 

8.   Evaluate 



Tahap ini meliputi evaluasi mengenai desain yang telah dikembangkan. 

Proses ini mencakup peninjauan dan perbaikan pada bagian-bagian yang kurang 

optimal.  

 

2.​ Metode Desain 

a.​ Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Metode pengumpulan data dan penelusuran masalah akan menggunakan 

beberapa acara, yaitu:  

1.​ Melakukan survei untuk memperoleh data fisik berupa foto dan video 

bangunan eksisting yang menjadi objek perancangan. 

2.​ Mengajukan izin kepada pihak kampus dan pemilik M Bloc Space untuk 

memperoleh data fisik, termasuk gambar kerja seperti layout, potongan, dan 

detail struktur, khususnya di area Creative Hall dan Alley.  

3.​ Mengumpulkan dokumen pendukung terkait M Bloc Space dan perancangan 

ruang tematik melalui berbagai sumber, seperti internet dan buku. 

 

b.​ Pencarian Ide & Pembangkitan Desain 

Setelah seluruh informasi yang berhubungan dengan permasalahan 

terkumpul, tahap selanjutnya adalah proses desain, yang dimana ide konseptual 

mulai dikembangkan. Konsep tersebut akan diuraikan menjadi beberapa alternatif 

yang kemudian  dievaluasi untuk menentukan solusi terbaik. Proses ini meliputi 

zoning, sirkulasi, layout, elemen ruang, material pembentuk ruang, serta bentuk 

dan ukuran furniture.  

 

c.​ Evaluasi Pemilihan Desain 

Tahap evaluasi mencakup proses pemilihan yang mempertimbangkan 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing alternatif yang telah dibuat. 

Kemudian, alternatif yang dianggap terbaik akan divisualisasikan dalam bentuk 

dua dimensi, tiga dimensi, dan video animasi guna bahan evaluasi lanjutan untuk 

hasil yang optimal secara keseluruhan.  
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